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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. LANDASAN TEORI 

A. Bagi Hasil 

1. Pengertian Bagi Hasil 

 Bagi hasil adalah bentuk return (perolehan aktivitas usaha) dari 

kontrak investasi dari waktuuke waktu,tidak pasti dan tidak tetap pada 

bank islam. Besar kecilnya perolehan kembali itu tergantung pada hasil 

usaha yang benar-benar diperoleh bank Islam. Dalam sistem perbankan 

Islam bagibhasil merupakan suatu mekanismendilakukan oleh bank 

Islam (mudharib) dalam upaya memperoleh hasil dan membagkannya 

kembali kepada para pemilik dana (shahibul mal) sesuai kontra 

disepakati bersama pada awal kontrak (akad) antarainasabah dengan 

bank islam.
20
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2. Jenis Pola Bagi Hasil 

a. Profit Sharing 

Profit sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan 

kepada hasil net dari total pendapatanmsetelah dikurangi 

dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

memperolehopendapatan tersebut, apabila suatu bank 

menggunakan sistem profit sharing, kemungkinan yang 

akan terjadi adalah bagi hasil yang akan diterima shabul 

maal akan semakin kecil, kondisi ini akan mempengaruhi 

keinginan masyarakat untuk menginvestasikan dananya 

pada bank syariah yang berdampak menurunnya jumlah 

dananya pada bankmsyariah yang berdampak 

menurunnyaijumlah dana pihak ketiga secara keseluruhan. 

b. Revenue Sharing 

Revenue Sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan 

total seluruh pendapatan yang diterima sebelumndikurangi 

dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk 

memperoleh pendapatan tersebut, bank yang menggunakan 

sistem revenue sharing kemungkinan yang kan terjadi 

adalahatingkat bagi hasil yangiditerima oleh pemilik dana 
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akan lebih besar dibandingkan tingkat suku bunga pasar 

yang berlaku, kondisi ini akan mempengaruhi pemilik dana 

untuk berinvestasi di bank syariah dan dana pihak ketiga 

akan meningkat.
21

 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil 

a. Faktor Langsung 

1) Investment Rate 

Persentase aktual dana yang diinvestasikan dari total 

dana 

2) Jumlah Dana yang Tersedia 

Jumlah dan yang berasal dari berbagai sumber dam 

tersedia untuk diinvestasikan, dana tersebut dapat 

dihitung dengan menggunakan metode rata-rata saldo 

minimum bulanan atau rata-rata total saldo hariah. 

3) Nisbah Bagi Hasil (Profit Sharing Ratio) 

Salah satu ciri dari pembiayaan mudharabah adalah 

nisbah yang harus ditentukan dan disetujui pada awal 

perjanjian. 
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b. Faktor Tidak Langsung 

1) Penentuan Butir-Butir Pendapatan dan Biaya Bank dan 

nasabah melakukan share dalam pendapatan dan biaya. 

Bagibhasi yang berasal dari pendapatan setelah 

dikurangi dengan biaya-biaya disebut dengan Profit 

Sharing, sedangkan jika bagi hasil hanya 

dariupendapatan danhsemua biaya ditanggung oleh bank 

disebut dengan Revenue Sharing. 

2) Kebijakan Akunting 

Bagi hasil tidak secara langsungbdipengaruhi oleh 

prinsip dan metode akunting yang diterapkan oleh bank, 

terutamahyang berhungan dengan pengakuan 

pendapatan dan biaya.
22

  

 

B. Inflasi 

1. Pengertian Inflasi 

 Yang di maksud dengan inflasi ialah kenaikan harga-harga 

umum barang-barang secara terus-menerus. Ini tidak berarti bahwa 

harga-harga berbagai macam barang itu naik dengan persentase yang 
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sama, mungkinbdapat terjadi kenaikan tersebut tidaklah bersamaan, 

yang penting terdapat kenaikanbharga umum barang secara terus-

menerushselama suatu periode tertentu. Kenaikan yangnterjadi hanya 

sekali salja (meskepun dengan persentase yang cukup besar) bukanlah 

merupakan inflasi.
23

 

1. Jenis Inflasi Menurut Sifatnya 

 Laju inflasi dapat berbeda antara satu negara dengan negara 

lainnya atau dalam satu negara untuk waktu yang berbeda. Atas dasar 

besarnya laju inflasi, dapatlahjinflasi dibagi ke dalam tiga kategori, 

yakni: merayap (creeping inflation), inflasi menengah (galloping 

inflation) serta inflasiutinggi (hyper inflation). 

a. Inflasi Merayap (creeping inflation) 

Biasanya creeping inflation ditandai dengan laju inflasi 

yang rendah (kurang dari 10%  per tahun). Kenaikan harga 

berjalan secara lambat, dengan persentase yang kecil serta 

dalam jangka yangvrelatif lama. 

b. Inflasi Menengah (galloping iflastion) 

Di tandai dengan kenaikan harga yang cukup besar 

(biasanya double digit atau bahkan triple digit) dan kadang-
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kalakberjalanhdalam waktu yang relatif pendek serta 

mempunyai sifat akselerasi. Artinya, harga-harga 

minggi/bulan ini lebih tinggi dari minggu /bulan lalu 

seterusnya. Efek terhadap perekonomian lenih berat 

daripada inflasi yang merayap (creeping inflation). 

c. Inflasi Tinggi (hyper inflation) 

Merupakan inflasi yanglpaling parah akibatnya, harga-harga 

naik sampai 5 atau 6 kali. Masyarakat tidak lagi 

berkeinginan untuk menyimpan uang, milai uang 

merosotkdengan tajam sehingga ingin ditukarkanmdenagn 

barang. Perputaran uang semakin cepat, harga nak secara 

akselerasi, biasanya keadaan ini timbul apabila pemerintah 

megalami defesit anggaran belanja (misalnya ditimbulkan 

oleh adanya perang) yang dibelanjai/ditutup 

denganbmencetak uang. 

 

C. Kurs 

1. Pengertian Kurs 

 Kurs atau valuta asing atau kurs mata uang asing menunjukan 

harga atau nilai mata uang suatu negara dinyatakan dalam nilai 
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mata uangbnegara lain. Kurs valuta asing dapatnjuga 

didefinisikan sebagai jumlah uang domestik yang dibutuhkan, 

yaitu banyaknya rupiah yang dibutuhkkan, untuk memperoleh 

satu unit mata uangbasing. kurs valutavasing di antara dua 

negara kerapkali berbeda di antara satu masa dengan masa yang 

lainnya.
24

  

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kurs 

1. Perubahan Dalam Citarasa Masyarakat 

Citarasa masyarakat mempengaruhi corak 

komunikasiumereka. Maka perubahan 

citarasabmasyarakat akan mengubah corakmkonsumsi 

mereka ke atas barang-barang yang diproduksikan di 

dalam negeri maupun yang diimpor. Perbaikan kualitas 

barang-barang dalam negeri menyebabkan keinginan 

mengimpor berkurang dan ia dapat pula menaikan 

ekspor. Sedangkanvperbaikan kualitasbberang-barang 

impor menyebabkan keinginan masyarakat untuk 

mengimpor bertambang besar. Perubahan-perubahan ini 
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akan mempengaruhi permintaan dan penawaran valuta 

asing. 

2. Perubahan Harga Barang Ekspor dan Impor 

Harga sesuatumbarang merupakan salah satu faktor 

penting yang menentukan apakah sesuatu barang akan 

diimpor atau diekspor. Barang-barang dalam 

negerigyang dapat dijual dengan harga yang relatif 

murah akankmenaikkan ekspor dan apabila harganya 

naik maka ekpornya akan berkurang. Pengurangan harga 

barang impor akan menambah jumlah impor, dan 

sebaliknya, kenaikan harga barang impor akan 

mengurangi impor. Dengan demikian perubahan harga-

harga barang ekpor dan imporbakan menyebabkan 

perubahan dalam penawaran dan permintaan ke atas 

mata uang negaraitersebut. 

3. Kenaikan harga Umum (Inflasi) 

Inflasi sangat besar pengaruhnya kepada kurs pertukaran 

valuta asing. inflasi yang berlaku pada umumnya 

cenderung untuknmenurunkan nilai sesuatu valuta asing. 

kecenderunganjseperti ini wujud disebabkan efek inflasi 
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yangmberikut; (i) inflasi menyebabkan harga-harga di 

dalam negeri lebih mahal dari harga-harga di luar negeri 

dan oleh sebab itu inflasi berkecenderungan menambah 

impor, (ii) inflasi menyebabkan harga-harga barang 

ekspormmenjadi lebh mahal, oleh karena itu inflasi 

berkecenderungan mengurangi ekspor. Keadaan (i) 

menyebabkan permintaan ke atas valuta asing 

bertambah, dan keadaan (ii) menyebabkan 

penawaranmke atas valuta asig berkurang, maka harga 

valuta asing akan bertambah (berarti harga mata uang 

negara yang mengalami inflasi merosot). 

4. Perubahan Suku Bunga dan Tingkat Pengembalian 

Investasi 

Suku bunga dan tingkat pengembalian investasi 

sangatmpenting perannya dalam mempengaruhi aliran 

modal. Suku bungandan tingkat pengembalian 

investasihyang rendah cenderung akan menyebabkan 

modal dalam negeri mengair ke luar negeri. Sedangkan 

suku bunga dan tingkat pengembalian investasi yang 

tinggi akan menyebabkan modal luar negeri masukkke 
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negara itu. Apabila lebihbbanyak modal mengalr ke 

sesuatu negara, permintaan ke atas mata uangnya 

bertambah, maka nilai mata uang trsebut bertambah. 

Nilai mata uang sesuatu negara akan merosot apabil 

lebihmbanyak modal negara dialirkan keluar negeri 

karena suku bunga dan tingkat pengembalian investasi 

yang lebih tinggiidi negara-negara lain.
25

 

 

3. Sistem Penetapan Kurs Valuta Asing 

 Sistem moneter internasional yangopernah ditata pada 

suatu perjanjian yang terkenal dengan Bretton Woods 

System tahun 1944 menentukan sistem penetapan kurs mata 

uang suatu negara yang bersifat tetap (fixed exchange rate- 

FIER). Tidak terkecuali dengan mata uang AS, USD di 

mana saat itu ditetapkan bahwaknilai 1 USD setara dengan 1 

troy once emas. Namun sehubungan dengan ekspansi 

danbketerlibatan AS keluar negeri baik dalam bidang 

politik, ekonomi dan Hankam menyebabkan banyak sekali 

Dollar AS yanggberedar di luar AS, yang mengakibatkan 
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nilainya menjadi lemah dan kurang diminati (berdasarkan 

hukum permintaan dan penawaran, tentunya), sehingga 

untuk mengatasi kurang populernya Dollar AS, maka 

padaktahun 1971 di AS, Presiden Nixon mengeluarkan 

Dekrit tertanggal 15-8-1971 yang menyatakan bahwa nilai 

USD tidak lagi dikaitkan dengan emas. Dan sejak itu AS 

mulai menerapkan sistem kurs mengambang, dan kemudian 

diikuti oleh negara-negara dan berbasis industri lainnya 

sepertihInggris, Jerman, Jepang dan lain-lain.
26

 

 Berdasarkan sejarah dan perkembangannya, sistem kurs 

yang pernah ada dan sedang dipraktekan adalah: 

a. Sistem Kurs Tetap (FIER) 

 Sistem kurs tetap atau fixed exchange rate system adalah 

suatu sistem kurs dimana nilai kurs yang berlaku dalah 

tetapgantar uang suatu negarahterhadapmmata uang 

negara asing, misalnya terhadap dolar Amerika (USD).  

b. Sistem Kurs Mengambang (Floating Exchange Rate- 

FER) 
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 Sistem kurs mengambang atau floating exchange 

rate adalah kurs/valuta asing dibiarkanlbebas dan 

dibentuk atasjdasar kekuatan pasar (Suply and 

Demand- Hukum Pasar J.B Say). Sistem kurs 

mengambang ini terbentuk pada tahun 1971.  Yaitu 

setelah hasil penemuan konsep Smith Sonian. 

Dalamksistem kurs mengambang, walaupun terjadi 

gajolak moneter (seperti yang terjadi pada semester 

ke-2 tahun 1997), bank sentral secaramrelatif tidak 

melakukan intervasi, berapapun nilai kurs, 

diserahkan pada kekuatan pasar.
27

 

c. Sistem Kurs Mengambang Terkendali 

 Sistem kurs mengambang terkendali atau managed 

floating exchange rate system merupakan kurs yang 

ditentukan terlebih dahulu nilai tukar tetapnya 

terhadapmmatapuang asing (misalnya USD) dan 

kemudian dibiarkan mengambang terhadap mata uang 

asing lainnya. Dalam sistem ini, otoritas moneter 

menetapkan nilai kurs terendah dan tertinggi dalam 
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suatu rentang (spread). Selain nilai kurs berada diantara 

nilai terendah dan tertinggi maka nilai kurs diserahkan 

pada kekuatan pasar saja. Tetapikapabila nilainkurs 

berada dibawah atau diatas yang ditentukan maka Bank 

Indonesia melakukan intervensi dengan cara membeli 

atau menjual USD. Dengan tujuan mengembalikan USD 

agar berada dalam spread yang telah ditentukan.  

 

D. Deposito Mudharabah 

a. Pengerian Deposito Mudharabah 

 Selain giro dan tabungan, produk perbankan 

syariah lainnya yang termasuk 

produkmpenghimpunanmdana (funding) adalah 

deposito. Berdasarkan Undang-Undang nomor 7 

Tahun 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud 

dengan deposito berjangka adalah simpanan yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu-

waktu tertentummenurut perjanjian antara 

penyimpanan dengan bank yang bersangkutan.  
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 Adapun yang dimaksud dengan deposito syariah 

adalah deposito yang dijalankan berdasarkan prinsip 

syariah. Dalam hal ini, DewanlSyariah Nasional 

MUI telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan 

bahwa deposito yang dibenarkan adalah deposito 

yang berdasarkan prinsipjmudharabah.  

 Dalam hal ini, Bank Syariah bertindak sebagai 

mudhrib (pengelola dana), sedangkan nasabah 

bertindak sebagai shahibul mal (pemilik dana). 

Dalamnkapasitasnya sebagai mudhrib, Bank Syariah 

dapat melakukan berbagai macam usaha yang tidak 

betentangan dengan prinsip syariah serta 

mengembangkannya, termasuk melakukannakad 

mudharabah dengan pihak ketiga. 

 Dengan demikian, Bank Syariah dalam 

kapasitasnya sebagai mudhrib memiliki sifat sebagai 

seorang wali amanah (trustee), yakni harus berhati-

hatinataunbijaksana serta beritikad bak dan 

bertanggung jawab atas segala sesuatu yang timbul 

akibat kesalahan atau kelalaiannya. Disamping itu, 
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Bank syariah juga bertindak sebagai kuasa  

darinusaha bisnis pemilik dana yang diharapkan 

dapat memperoleh keuntungan seoptimal mungkin 

tanpa melanggar berbagai aturan syariah. 

 Dari hasil pengelolaan dana mudharabah, Bank 

Syariah akan menghasilkan kepada pemilik dana 

sesuai dengan nisbah yang telah disepakati 

danvdituangkanndalam akad pembukaan rekening. 

Dalam mengelola dana tersebut, bank tidak 

bertanggung jawab terhadap kerugian yang bukan 

disebabkan oleh kelalaiannya. Namun, apabila 

yanghterjadi adalah mismanagement (salah arus), 

bank bertanggung jawab penuh terhadap kerugian 

tersebut.
28

 

 Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh 

pihak pemilik dana, terdapat 2 (dua) bentuk 

mudharabah, yakni: 

1. Mudharabah Mutlaqah (Unrestricted Investment 

Account, URIA) 
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2. Mudharabah Muqayyadah (Restricted 

Investment Account, RIA) 

 

A. MUDHARABAH MUTLAQAH 

(UNRESTRICTED INVESTMENT 

ACCOUNT,URIA) 

 Dalam deposito Mudharabah Mutlaqah 

(URIA), pemilik dana tidak memberikan 

batasan atau persyaratanbtertentu kepada 

Bank Syariah dalam mengelola investasinya, 

baik yang berkaitan dengan tempat, cara 

maupun objek invstasinya. Dengan kata lain, 

Bank Syariahnmempunyainhak dan 

kebebasan sepenuhnya dalam 

menginvestasikan dana URIA ini ke berbagai 

sektor bisnis yang dioerkirakan akan 

memperoleh keuntungan. 

 Dalam menghitung bagi hasl deposito 

mudharabah mutlaqah (URIA), 

basisbperhitungan adalah hari bagi hasil 
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sebenarnya, termasuk tanggalmtutup buku, 

namun tidak termasuk tanggal pembukaan 

deposito Mudharabah Mutlaqah (URIA) dan 

tanggal jatuh tempo. Sedangkan jumlah hari 

dalam sebulan yang menjadi angka 

penyebut/angkanpembagi adalah harii 

kalender bulan yang bersangkutan (28 hari, 

29 hari, 30 hari, 31 hari).  

 Rumus perhitunganbagi hasil deposito 

Mudharabah Mutlaqah  (URIA) adalah 

sebagai berikut:
29

 

                                                                 

                               
  

 

B. MUDHARABAH MUQAYYADAH 

(RESTRICTED INVESMENT ACCOUNT, 

RIA) 

 Berbeda halnya dengan deposito 

Mudharabah zmutlaqah (URIA), dalam 

deposito Mudharabah Muqayyadah (RIA), 
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pemilik dana memberikan batasan atau 

persyaratan tertentu kepadmBank Syariah 

dalam mengelolahminvestasinya, baik yang 

berkaitan dengan tempat, cara, maupun objek 

investasinya. Dengan kata lain, Bank Syariah 

tidak mempunyai hak dan kebebasan 

sepenuhnya dalambmenginvestasikan dana 

RIA ini ke berbagai sektor bisnis yang 

diperkirakan akan memperoleh keuntungan.  

 Dalam menggunakan dana deposito 

Mudharabah Muqayyadah (RIA) ini, 

terdapat dua metode, yakni: 

1. Cluster Pool of Fund 

Yaitu penggunaan dana untuk beberapa 

proyek dalam suatu jenis industri bisnis. 

2. Specific Product 

Yaitu penggunaan dana untuk suatu 

proyek tertentu.
30
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Sri Raharu (2018), meneliti dengan judul “Pengaruh Bagi 

Hasil, Deposito Mudharabah, Suku Bunga berjangka Bank 

Indonesia dan Inflasi terhadap jumlah Deposito Mudharabah 

PT. Bank Negera Indonesia (BNI) Syariah”. Hasil penelitian 

semakin tinggi bagi hasil yang ditawarkan bank syariah 

kepada nasabah, maka nasabah akan semakin tertarik untuk 

menempatkan dananya sehingga mengakibatkan kenaikan 

deposito mudharabah bank syariah. Begitu juga apabila 

terjadi penurunan bagi hasil maka deposito mudharabah 

juga akan mengalami penurunan. 

2. Nisa Lidya Muliawati, Tatik Maryati (2015), meneliti 

dengan judul “ Analisis pengaruh Inflasi, Kurs, Suku Bunga 

dan Bagi Hasil terhadap Deposito pada PT. Bank Syariah 

Mandiri 2007-2012” hasil penelitian ini diketahui bahwa 

inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Deposito Mudharabah, sedangkan hasil penelitian bagi hasil 

deposito berpengaruh signifikan terhadap deposito 

mudharabah dikarenakan para nasabah dalam menempatkan 

dananya di bank syariah masih dipengaruhi oleh motif untuk 
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mencari profit sehingga jika tingkat bagi hasil bank semakin 

besar maka akan semakin besar pula dana pihak ketiga 

khususnya deposito yang disimpan bank. Untuk hasil 

penelitian kurs tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Deposito Mudharabah. 

3. Tyas Dyah Fatmawati (2015), meneliti dengnan judul “ 

pengaruh Tingkat Suku Bunga Deposito Bank Konvensional 

dan Nisbah Bagi Hasil terhadap Deposito Mudharabah pada 

Bank Syariah di Indonesia”, hasil penelitian Dengan 

menggunakan sistem bagi hasil, pendapatan dari deposito 

mudharabah menjadi tidak tetap seperti pendapatan bunga 

pada deposito bank konvensional. 

4. Hanan Ashila Gubiananda (2019), meneliti dengan judul 

“Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Bagi Hasil, FDR, NPF, dan 

Jumlah Kantor Terhadap Deposito Mudharabah Pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia”, hasil penelitian Jika tingkat 

bagi hasil pada bank syariah terlalu rendah maka tingkat 

kepuasan nasabah akan menurun dan kemungkinan besar 

akan memindahkan dananya ke bank lain. 
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5. Hanifah (2017), meneliti dengan judul “Analisis Pengaruh 

inflasi terhadap volume tababungan dan Deposito 

Mudharabah di Bank BRI Syariah”, hasil peelitian Kenaikan 

Inflasi berpengaruh signifikan terhadap volume deposito 

mudharabah. 

6. Firda Izzati Febriani (2019), meneliti dengan judul 

“Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Financing to Deposit Ratio 

(FDR) Dan Tingkat Inflasi Terhadap Deposito Mudharabah 

Pada Bank Umum Syariah (BUS) Periode 2014 – 2017”, 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil, 

financing to deposit ratio dan tingkat inflasi berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah penghimpunan deposito 

mudharabah. Variabel tingkat bagi hasil menunjukkan 

hubungan positif terhadap jumlah penghimpunan dana 

deposito mudharabah. 

7. Faisal Affendi (2016), meneliti dengan judul “Analisis 

pengaruh tingkat Inflasi, Nilai Tukar, BI-Rate dan Suku 

Bunga Bank Konvensional terhadap Margin Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah Perbankan Syariah di Indonesia 

Periode 2010-2015”, hasil penelitian Inflasi secara parsial 
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tidak berpengaruh signifikan terhadap margin bagi hasil 

deposito muḍarabah perbankan syariah di Indonesia periode 

2010-2015. nilai tukar rupiah secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel margin bagi hasil deposito 

muḍarabah perbankan syariah di Indonesia periode 2010-

2015. 

 

F. Kerangka Berfikir 

 Perkembangan dunia saat ini telah mencakup segala aspek 

kehidupan. Ekonomi adalah salah satu aspek yang memliki 

peran penting dalam membangun dan memajukan kehidupan 

masyarakat, dan dalam hal ini yang menjadi penggeraknnya 

adalah perbankan. Bank syariah adalah lembaga yang memiliki 

peran strategis dalam perekonomian, untuk itu embaga 

perbankan syarih dituntut melaksanakan kegiatannya dengan 

baik serta dengan mengedepankan faktor kualitas dan tidak 

serta merta pula meninggalkan faktor kuantitas. Dengan 

perkembangannyadfaktor kualitas dan kuantitas bank syariah 

akan semakin dilirik oleh masyarakat luas dan hal itu akan 

menjadi kunci untuk mendapatkan nasabah. 
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 Seperti halnya prusahaanidalam proses perkembangannya bank 

syariah memerlukan modal lebih untuk memajukan 

pelayanannya. Dalam hal kegiatan untuk mengimpun dana dari 

masyarakat bank syariah memiliki tiga cara yaitu, dengan 

menggunakan giro, tabungan dan deposito. Dan dalam setiap 

usaha sudah pasti memiliki hambatan dan masalah dalam 

kegiatannya. 

 Setiap masalah inflasi dimana naikya harga secara umum secara 

terus menerus. Naikny inflasi menyebabkan harga barang naik 

dan nilai mata uang turun hal ini menyebabkan minat 

masyarakat untuk menabung atau berinvestasi menurun. Kurs 

yangvdimanaumata uang diperbandingkan dengan mata uang 

negara lain yang tidak terjadi masalah akan mempengaruhi 

perekonomian masyarakat dalam sektor konsumtif dan akan 

mempengaruhi kemampuan masyarakat dalam berinvestasi, 

serta tingkat bagi hasil bank untuk menarik masyarakatmdalam 

menginvestasikan dananya. Karena masyarakat tentu 

mnginginkan keuntungan dalam berinvestasi.  

 Jadi kerangka berfikir merupakan  sintesa tentang hubungan 

antar variabel yang disusunmdari berbagai teori yang telah 
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dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah 

dideskripsikan tersebut, selanjutnya  dianalisis secara kritis dan 

sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan 

antar variabel yang diteliti. Sintesa tentang hbungan variabel 

tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis. 

 Kerangka pemikirancdalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut:  

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran dalam Penelitian 

 

 

   

 

      

 

 

G. Hipotesis  

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan 

Bagi Hasil 

Inflasi  

Kurs 

Deposito Mudharabah 
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sementara, belum didasarkan pada fakta-fakta empitis yang 

diperoleh dari pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum yawaban yang empirik. 

 Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang 

menggunakan pendekatanmkuantitatif. Padanpendekatan 

kuantitasif, tidak dirumuskan hipotesis, tetapi diharapkan dapat 

ditemukan hipotesis. Yang selanjutnya hipotesis, tersebut 

akanmdiuji penelitidengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif.
31

 

 Sebuah hipotesis yang diajukan memiliki fungsi yang sangat 

penting dalam suatu penelitian, yaknimmemberikan arahan 

yang jelas terhadap pelaksanaan penelitian berdasarkan 

pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotetsis 

merupakannjawaban sementara terhadap masalah penelitian, 

yang kebenarannya harus di uji terlebih dahulu, berungsi 

sebagai pemberi arah yang jelas terhadap pelaksanaan 

penelitian. Maka hipotesisnya sebagai berikut: 

 

                                                           
 

31
 Sugiyono, Op.Cit, hal. 64 
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Ho1  :  Bagi hasil tidak berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Deposito Mudharabah 

Ho1 :  Bagi hasil berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Deposito Mudharabah 

Ho2 :  Inflasi tidak berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Deposito Mudharabah 

Ho2 :  Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Deposito Mudharabah 

Ho3 :  Kurs tidak berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Deposito Mudharabah 

Ho3 :  Kurs berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Deposito Mudharabah    

 

 

 

 

 

 

 

 


